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ABSTRAK

Yanti, Ulfa Muda. 2023. Analisis Tindak Tutur llokusi Representatif dan llokusi
Direktif Novel Dikta dan Hukum Karya Dhia’an Farah. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa
dan Seni., IKIP PGRI Bojonegoro, Pembimbing | Drs. Syahrul Udin, M.Pd.
dan Pembimbing Il Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd

Kata kunci: tindak tutur, ilokusi representatif dan ilokusi direktif.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan fungsi komunikatif tindak tutur,
Ilokusi Representatif dan Ilokusi direktif direktif yang dituturkan secara langsung
dan tidak langsung yang terdapat dalam dialog antartokoh novel Dikta & Hukum
karya Dhia’an Farah.

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam
penelitian ini adalah fungsi komunikatif tindak tutur ilokusi representatif serta
tindak tutur ilokusi direktif yang dituturkan secara langsung dan tidak langsung.
Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan dialog tokoh yang terdapat dalam
novel Dikta & Hukum. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik
membaca, menandai, dan mencatat. Analisis data menggunakan analisis heuristik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa fungsi komunikatif tindak tutur ilokusi
representatif dalam novel Dikta dan Hukum yang terdapat sebanyak 48 data yang
terdiri dari 8 fungsi menyatakan, 5 fungsi menuntut, 11 fungsi mengeluh, 6 fungsi
memberi tahu, 10 fungsi menolak, 8 fungsi menyarankan. Kemudian tindak tutur
ilokusi direktif dalam novel Dikta dan Hukum yang dianalisis berdasarkan
kelangsungan dan ketidak langsungan tuturan. Terdapat 34 data tindak tutur tidak
langsung dan 50 data tindak tutur secara langsung, adanya temuan data tersebut
karena di dalam novel Dikta dan Hukum terdapat komunikasi tindak tutur ilokusi
direktif yang menuturkan sebuah tindakan secara langsung maupun tidak langsung.
Dan terdapat 84 data fungsi komunikatif tindak tutur direktif yang terdiri dari 9
fungsi memerintah, 11 fungsi meminta, 9 fungsi memohon, 10 fungsi melarang, 8
fungsi mengajak, 5 fungsi mempersilahkan, 10 fungsi bertanya, 7 fungsi
menentang, 8 fungsi menyarankan, 4 fungsi mengizinkan, dan 3 fungsi menasehati.



ABSTRACT

Yanti, Muda Ulfa. 2023. Analysis of Representative Illocutionary Speech Acts and
Directive Illocutions of Dhia'an Farah's Dicta and Law Novel . Thesis.
Indonesian Language and Literature Education Study Program. Faculty of
Language and Arts Education., IKIP PGRI Bojonegoro, Supervisor | Drs.
Syahrul Udin, M.Pd. and Supervisor 11 Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd

Keywords: speech act, representative illocutionary and directive illocution.

This study aims to describe the communicative function of speech acts,
Representative Illocutions and directive directive Illocutions spoken directly and
indirectly contained in the dialogue between characters of the novel Dicta & Law
by Dhia'an Farah.

This research design uses qualitative descriptive method. The data in this
study are the communicative function of representative illocutionary speech acts
and directive illocutionary speech acts spoken directly and indirectly. The source
of data in this study is the dialogue of characters contained in the novel Dikta &;
Hukum. Data collection techniques in this study are reading, marking, and note-
taking techniques. Data analysis using heuristic analysis.

The results of the analysis showed that the communicative function of
representative illocutionary speech acts in the novel Dicta and Law contained 48
data consisting of 8 states functions, 5 demanding functions, 11 complaining
functions, 6 telling functions, 10 resisting functions, 8 suggesting functions. Then
the directive illocutionary speech act in the novel Dicta and Law is analyzed based
on the continuity and indirectness of speech. There are 34 indirect speech act data
and 50 direct speech act data, the data findings are because in the novel Dicta and
Law there is a directive illocutionary speech act communication that describes an
action directly or indirectly. And there are 84 data on the communicative function
of directive speech acts consisting of 9 commanding functions, 11 requesting
functions, 9 pleading functions, 10 prohibiting functions, 8 inviting functions, 5
inviting functions, 10 asking functions, 7 opposing functions, 8 suggesting
functions, 4 allowing functions, and 3 advising functions.

Vi



MOTTO

“Cerminan diri dan budi luhur insan melalui lisan dan tutur.

Tutur adalah belati jiwa yang tajam bak perangai pedang. Lepas tutur tajam
akan menghasilkan jiwa yang retak, lepas tutur sutera akan menghasilkan jiwa
yang abadi dalam budi”.

(Ulfa Muda Yanti)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa sangat bermanfaat bagi manusia karena dengan bahasa, manusia
dapat saling berhubungan atau melakukan komunikasi, saling memahami dan
belajar hal baru dari sesama. Melalui bahasa seseorang dapat mengekspresikan
sesuatu yang dinginkan sehingga lawan tutur dapat memahami maksud dari
ungkapan tersebut. Sebagaimana ditegaskan oleh (Suwarna 2012) bahwa
sebagai alat komunikasi, bahasa tentu saja selalu dianfaatkan dan diaplikasikan
sebagai sarana ekspresi atau ide yang ada dalam pikiran seseorang sebagai
pengguna bahasa itu sendiri. Oleh karena itu bahasa menjadi alat utama untuk
menyampaikan berbagai gagasan dalam pikiran maka bahasa secara hakikatnya
adalah menjadi wakil dari suatu keinginan dan berbagai harapan setiap individu

dalam kehidupannya.

Ilmu yang mempelajari bahasa adalah linguistik. Linguistik sebagai ilmu
kebahasaan yang mempelajari dan mengkaji kekhasan bahasa alamiah
manusia. Dalam perkembangannya, linguistik memiliki bidang kajian yang
berbeda-beda, tidak hanya aspek internal tetapi juga aspek eksternal bahasa.
Salah satu cabang eksternal linguistik yang mengkaji bahasa dan
penggunaannya adalah pragmatik.

Pragmatik adalah studi tentang bentuk-bentuk linguistik dan
hubungannya dengan penggunanya (Yule, 2006:3). Pragmatik merupakan

cabang linguistik yang mengkaji apa yang terlibat dalam struktur bahasa.



Bahasa sebagai alat komunikasi antara penutur dan mitra tutur, sebagai
indikator simbol linguistik untuk masalah "ekstra-linguistik” yang sedang
dibahas (Verhaar 1996:14). Rahardi (2000:16) menyatakan bahwa linguistik
pragmatik sebenarnya mempelajari penutur sesuai dengan konteks dan
lingkungan sosialnya. Prakmatig adalah cabang ilmu yang mempelajari dan
mengkaji makna yang disampaikan oleh penutur atau penulis dan di tafsirkan
oleh pembaca atau pendengar dengan melihat kondisi dan situasi konteks
penyampainnya. Bidang penelitian pragmatik tentunya berkaitan dengan
kesantunan verbal dan kesantunan berbahasa. Kesantunan verbal adalah
bidang penelitian praktis yang telah dipelajari secara ekstensif dan mendalam
oleh para peneliti.

Dalam pragatik dapat ditemukan juga tindak tutur. Tindak tutur adalah
fenomena praktis yang berkaitan dengan perilaku penutur yang ditunjukkan
melalui bahasa, (Yule, 2006:82-84). Dengan kata lain, pragmatik ialah sebuah
sebuah kajian dalam menelah tentang hubungan antara bahasa dengan
konteks. Seseorang tidak hanya menghasilkan tuturan yang mengandung kata
dan struktur gramatikal, tetapi juga menunjukkan perilaku melalui tuturan
yang disebut tindak tutur. Tindak tutur merupakan cabang ilmu yang
mengkaji bahasa dari aspek esensialnya. Pembahasan tindak tutur tentu tidak
lepas dari penutur dan petuturnya. Penutur adalah orang yang berbicara,
sedangkan petutur adalah lawan bicara atau orang yang diundang untuk
berbicara. Penutur mengklarifikasi tuturan dengan tujuan menyampaikan
informasi kepada lawan bicara agar lawan bicara (pendengar) dapat

memahami apa yang coba disampaikan oleh pembicara. Untuk itu, penutur



hendaknya selalu berusaha mendasarkan tuturannya pada prinsip-prinsip
kerjasama, sopan santun, etika, dan estetika (Wiranty 2015). Tindak tutur
dalam tuturan ditemukan dalam narasi tertulis serta dalam interaksi dan
komunikasi langsung. Dalam bahasa tulis, orang biasanya mengungkapkan
pendapat dan pemikirannya melalui tulisan, salah satunya adalah fiksi.
Bentuk-bentuk peristiwa kebahasaan yang terdapat dalam karya fiksi juga
terdapat dalam novel (Sari 2018).

Jhon L. Austin adalah ahli yang pertama kali memperkenalkan istilah
tindak tutur (Art of speech). Austim mengklarifikasikan tindak tutur menjadi
tiga bagian yaitu (1) tindak tutur lokusi (melakukan tindakan untuk
menyatakan sesuatu) (2) tindak tutur ilokusi (melakukan suatu tindakan yang
dalam menyatakan sesuatu) (3) tindak tutur perlokusi (melakukan suatu
tindakan dengan mengatakan sesautu). Peristiwa tutur ini selain dapat dilihat
dari kehidupan nyata juga dapat di lihat dalam suatu bentuk karya fiksi yang
terdapat dialog-dialog yang berupa tuturan yang mencerminkan interaksi
antartokoh di dalamnya. Seperti dalam sebuah Novel Dikta dan Hukum karya
Dhia’an Farah.

Tindak tutur terdapat dalam karya sastra berbentuk prosa. Salah satunya
adalah novel. Novel adalah karya sastra yang memiliki cerita yang kompleks
dan menggambarkan kehidupan manusia melalui perjalanan hidup para
tokohnya, sehingga menjadi sebuah narasi yang utuh. Karya prosa yang
berkaitan dengan kehidupan manusia yang dijabarkan panjang di dalamnya
terdapat wawasan tentang perjalanan hidup seseorang disebut dengan novel.

Ada pelajaran bagi pembaca untuk digunakan sebagai bahan referensi dan



analisis diri. Bahasa membuat novel mudah dicerna dan dipahami oleh
pembaca karena penyampaian ceritanya relatif mudah dipahami (Dakiroh
2017). Sebuah novel dapat dijadikan bahan untuk mempelajari kehidupan
manusia sesungguhnya. Ciri-ciri karakter manusia dan gambaran kehidupan
yang berbeda semuanya diungkapkan dalam sebuah novel. Oleh karea itu,
melalui novel terdapat pesan-pesan atau hikmah lewat bahasa yang
disampaikan, salahsatunya melalui percakapan antar tokoh dalam sebuah
novel.

Dari berbagai aspek tindak tutur, dalam penelitian ini peneliti
memfokuskan pada tindak tutur ilokusi representatif dan tindak tutur ilokusi
direktif dalam novel Dikta dan Hukum karya Dhia'an Farah. Hal ini
ditegaskan dengan bahasa dalam novel Dikta dan Hukum karya Dhia'an
Farah. Ini mencakup bahasa praktis dengan unsur-unsur perwakilan dan
bahasa non-verbal.

Studi tindak tutur sering kali mencakup kata-kata lisan dan percakapan
langsung. Diterbitkan pada tahun 2021, novel ini memiliki tindak tutur oleh
para karakternya, dan hal yang menarik dari novel ini adalah alur dan bahasa
lisan para karakternya, yang digunakan untuk mengekspresikan emosi
mereka dengan cara yang sesuai dengan cerita. Pada umumnya novel
bergenre romantis ini menceritakan tentang seorang tokoh bernama Dikta,
yang merupakan mahasiswa hukum di sebuah universitas ternama, dan
seorang siswa SMA bernama Nadira. Keduanya harus dipertemukan atas
permintaan ayah Dikta sebelum dia meninggal. Seiring berjalannya waktu,

mereka saling mencintai. Dikta tidak ingin Nadira kecewa dengan apa yang



selama ini dia sembunyikan dari semua orang, Dikta pun akhirnya mulai
menulis daftar keinginan yang ingin dilakukan bersama Nadira sebelum dia
pergi

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, ada beberapa alasan
dilakukannya penelitian ini. Yang pertama peneliti berharap dapat
menghasilkan suatu penulisan di suatu bidang kajian pragmatik yang
berobjek pada karya fiksi. Selain alasan tersebut juga peneliti dapat
mengetahui bagaimana tuturan yang digunakan dalam karya fiksi novel Dikta

dan Hukum karya Dhia’an Farah tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana tindak tutur ilokusi representatif yang terdapat dalam
novel Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah ?
2. Bagaimana tindak tutur ilokusi direktif yang terdapat dalam novel

Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan Ssebagai berikut.

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan Tindak tutur ilokusi representatif
dalam novel Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah.

2. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan tindak tutur ilokusi direktif dalam

novel Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik

secara teoretis maupun praktis, adapun manfaat tersebut sebagai berikut.

1. Secara teoretis, penulisan ini dapat memberikan kontribusi di bidang
linguistik khususnya dalam kajian pragmatik yang mengkaji tindak
tutur ilokusi representatif dan ilokusi direktif dalam novel Dikta Dan
Hukum karya Dhia'an Farah.

2. Secara praktis, penulisan ini dapat memperkaya pengetahuan
pembaca tentang aspek prgamatik dalam novel khususnya novel
Dikta Dan Hukum karya Dhia‘an Farah dan dapat menjadi referensi
bagi penulis lain yang akan menulis aspek pragmatik khususnya

dalam bahasan analisis tindak tutur.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah tafsir istilah dalam penelitian ini, perlu
diperjelas istilah atau definisi operasional. Istilah-istilah tersebut disajikan
berikut ini.

a. Tindak tutur

Tindak tutur merupakan cabang ilmu yang mengkaji bahasa.
Pembahasan tindak tutur tentu tidak lepas dari penutur dan
petuturnya. Penutur adalah orang yang berbicara, sedangkan petutur
adalah lawan bicara atau orang yang diundang untuk berbicara.
Penutur mengklarifikasi tuturan dengan tujuan menyampaikan
informasi kepada lawan bicara agar lawan bicara (pendengar) dapat

memahami apa yang coba disampaikan oleh pembicara.



Austin, (1962) menyatakan bahwa tindak tutur di bagi menjadi tiga
yang meliputi (1) tindak lokusi (melakukan tindakan untuk
menyatakan sesuatu), (2) tindak ilokusi (tindak ujar yang bertujuan
untuk melakukan suatu tindakan dalam mengatakan sesuatu), dan
(3) tindak tutur perlokusi (melakukan tindakan dengan mengatakan
sesuatu).

. Tindak tutur ilokusi

Tindak ujar yang bertujuan untuk melakukan suatu tindakan dalam
mengatakan sesuatu, yaitu sebuah tuturan yang berfungsi
mengatakan sesuatu dan dapat juga dipergunakan untuk melakukan
sesuatu dengan maksud dan fungsi tertentu. Tindak tutur ilokusi
dilakukan penutur dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini penutur
tidak hanya mengatakan sesuatu tetapi juga dipengaruhi oleh
tindakan pendengar dalam melakukan sesuatu, dapat berupa
tindakan menyatakan, menjanjikan, membuat alasan, mengancam,
meramalkan. meminta dan sebagainya (Austin 1962)

. Tindak Tutur ilokusi Direktif

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan penutur agar
mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalam tuturan
itu. Misalnya memerintah, meminta, mengharuskan, menawarkan,
dan membantah (Chaer 2010).

. Tindak Tutur ilokusi Representatif

Tindak tutur representataif merupakan tindak tutur yang

memastikan penuturnya kepada kebenaran atas tuturan yang



dikatakannya. Tiap tuturan dalam wacana atau percakapan yang
disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur atau pembaca

mempunyai makna dengan tujuan tertentu (Putrayasa 2014).



